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BAB IV 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan masalah diatas maka peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

 Teknik self-management merupakan salah satu teknik dalam layanan 

bimbingan kelompok yang digunakan oleh guru BK untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa karena teknik ini dianggap tepat untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa. Pentingnya penggunaan teknik self-management untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa karena dengan teknik self- management 

siswa dapat mengubah tingkah laku atau kebiasaan dengan pengaturan atau 

pemantauan yang dilakukan konseli sendiri dengan menggunakan beberapa 

strategi dalam bentuk latihan pemantauan diri. 

 Prosedur penggunaan strategi self-monitoring dalam teknik self-

management  melalui layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dilaksanakan melalui empat tahap bimbingan kelompok yaitu tahap 

pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Pada tahap 

kegiatan bimbingan kelompok konselor menggunakan strategi self-monitoring 

merupakan komponen penting yaitu secara sistematis dirancang untuk 

mempengaruhi belajar dan motivasi seseorang. Dalam tahap kegiatan bimbingan 

kelompok ada beberapa langkah dalam strategi self-monitoring yang terdapat di 
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dalam teknik self-management yaitu rasional strategi, memilih respon, mencatat 

respon, memetakan respon, mempertunjukan data, dan analisis data. 

   Efektivitas penggunaan strategi self-monitoring dalam teknik self-

management melalui layanan bimbingan kelompok untuk  meningkatkan motivasi 

belajar siswa, dibuktikan dengan artikel hasil penelitian Siti, dkk (2020), hasil 

penelitian Aulia (2020), dan dasil penelitian Suriatie (2016) 

B. Saran 

  Berdasarkan simpulan, peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru BK 

Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi sesuatu yang bermanfaat dalam dunia 

pendidikan khususnya dalam bidang layanan bimbingan dan konseling. Penelitian 

juga berharap guru BK dapat meningkatkan keterampilan dalam menggunakan 

strategi self-monitoring  melalui layanan bimbingnan kelompok untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

2. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan dan keterampilan tentang 

strategi self-monitoring untuk meningkatkan motivasi belajar. 
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